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ABSTRAK 

 

PERDAGANGAN INTRA INDUSTRI KOMODITAS TEKSTIL DAN 

PRODUK TEKSTIL INDONESIA DENGAN TIONGKOK (INDEKS 

GRUBEL-LLOYD) 

Oleh : 

Ayu Nindya Putri, Mukhlis 

Integrasi perdagangan intra industri dapat diukur melalui pendekatan Grubel-Lloyd 

Index (GLI). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi perdagangan 

intra industri komoditas Tekstil dan Produk Tekstil (TPT) Indonesia dengan 

Tiongkok dan melihat pengaruh perbedaan GDP, perbedaan GDP per kapita, nilai 

tukar, dan jarak terhadap Grubel-Lloyd Index (GLI) periode 1990-2023 serta 

menemukan rekomendasi implementasi kebijakannya. Teknik analisis yang digunakan adalah 

regresi linear berganda data time series. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan data sekunder yang diperoleh dari BPS, UN Comtrade, dan World Bank. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Grubel-Lloyd Index (GLI) komoditas TPT 

Indonesia dengan Tiongkok periode 1990-2023 berfluktuasi setiap tahunnya. 

Perbedaan GDP dan nilai tukar berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Grubel-Lloyd Index (GLI) komoditas TPT Indonesia dengan Tiongkok. Namun, 

perbedaan GDP per kapita berpengaruh positif dan tidak signifikan, serta jarak 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan. 

Kata Kunci : Perdagangan Intra Industri, Grubel-Lloyd Index (GLI), GDP, GDP 

per kapita, Nilai Tukar, Jarak 
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ABSTRACT 

 

INTRA INDUSTRY TRADE OF TEXTILE COMMODITIES AND TEXTILE 

PRODUCTS BETWEEN INDONESIA AND TIONGKOK (GRUBEL-LLOYD 

INDEX) 

By: 

Ayu Nindya Putri, Mukhlis 

Intra-industry trade integration can be measured using the Grubel-Lloyd Index 

(GLI) approach. This study aims to analyze the intra-industry trade integration of 

Indonesian Textile and Textile Product (TPT) commodities with Tiongkok and to 

see the effect of differences in GDP, differences in GDP per capita, exchange rates, 

and distance on the Grubel-Lloyd Index (GLI) for the period 1990-2023 and to find 

recommendations for policy implementation. The analysis technique used is 

multiple linear regression of time series data. The data used in this study are 

secondary data obtained from BPS, UN Comtrade, and the World Bank. The results 

of the analysis show that the Grubel-Lloyd Index (GLI) of Indonesian TPT 

commodities with Tiongkok for the period 1990-2023 fluctuates every year. 

Differences in GDP and exchange rates have a negative and significant effect on 

the Grubel-Lloyd Index (GLI) of Indonesian textile and textile product (TPT) 

commodities with Tiongkok. However, differences in GDP per capita have a 

positive and insignificant effect, and distance has a negative and insignificant 

effect. 

Keywords: Intra Industry Trade, Grubel-Lloyd Index (GLI), GDP, GDP per capita, 

Exchange Rate, Distance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu komponen terpenting pendapatan nasional Indonesia adalah sektor 

manufaktur. Menurut data tahun 2023 dari BPS (Badan Pusat Statistik), sektor 

manufaktur berkontribusi sebesar 20,39 persen yaitu senilai 1,23 juta miliar rupiah 

dan menjadi sektor tertinggi yang berkontribusi terhadap PDB Indonesia 

dibandingkan 16 sektor lainnya selama 5 tahun terakhir. 

Salah satu komoditas unggulan Indonesia dalam industri manufaktur adalah 

tekstil dan produk tekstil (TPT). Terdapat jutaan masyarakat Indonesia yang 

bergerak di industri ini yang sangat mempengaruhi ekonomi Indonesia terkhusus 

dalam hal penyerapan tenaga kerja. Tekstil adalah komoditas dengan nilai ekspor 

tinggi yang sangat berdampak pada ekonomi Indonesia (Yanti, B. F., Hartani, D, et 

al., 2023). 

Industri TPT Indonesia sangat strategis karena memiliki prospek pasar yang 

menjanjikan. Tiga fungsi utamanya adalah menciptakan lapangan kerja, 

menciptakan devisa negara, dan pemenuhan kebutuhan pakaian domestik 

(Ragimun, 2010). Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan ekspor dibandingkan impor 

dalam sepuluh tahun terakhir. 

. Industri TPT Indonesia telah mempertahankan surplus perdagangan sebesar 

US$ 5 miliar, menyerap 1,34 juta orang pekerja, mencapai TKDN sebesar 63 

persen, dan berkontribusi pada pemenuhan kebutuhan domestik sebesar 46 persen 

(Puspitaningrum & Ningsih, 2018). 
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Menurut data dari BPS, industri ini juga berkontribusi secara substansial 

terhadap PDB Indonesia. Rata-rata perolehan PDB Indonesia dari industri TPT 

sebesar 126.642,88 miliar rupiah atau sebesar 1,22 persen terhadap total PDB 

Indonesia pada tahun 2014-2023. 

Namun, hal tersebut tidak menjamin industri TPT tetap kompetitif di masa 

depan karena selain memenuhi kebutuhan domestik, komoditas TPT juga menjadi 

objek perdagangan global untuk meningkatkan skala ekonomi, pendapatan 

nasional, pertumbuhan ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat. Perdagangan 

global dibedakan menjadi perdagangan antar industri yaitu perdagangan produk 

dalam negeri dalam industri yang berbeda (Muryani & Pratiwi, 2018) dan 

perdagangan intra industri, yaitu perdagangan internasional yang mencakup 

barang-barang dari industri yang sama (Dirisu et al., 2013). Saat ini, perdagangan 

internasional mencakup barang-barang yang terdiferensiasi, ini adalah kebalikan 

dari perdagangan antar industri yang menggunakan produk yang sama sekali 

berbeda (Mukhlis, 2020).  

Kegiatan ekspor dan impor suatu negara ke negara lain menunjukkan daya 

saing dan integrasi perdagangan suatu komoditas karena hal tersebut mencerminkan 

sejauh mana suatu negara dapat memasarkan produknya di pasar internasional, serta 

seberapa bergantungnya negara tersebut terhadap komoditas tertentu dari negara 

lain. Peran ekspor dan impor dalam pertumbuhan ekonomi global sangat besar. 

Dimana kedua kegiatan tersebut akan memberikan profit bagi negara yang terlibat 

di dalamnya (Muiz et al., 2023).  
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Negara yang dikenal sebagai produsen komoditas TPT terbesar di dunia 

dengan produktifitas pabrik yang sangat baik di sektor ini adalah Tiongkok 

(Angelina et al., 2024). Industri tekstil Tiongkok mempunyai daya saing yang 

tinggi di pasar global karena didukung oleh kapasitas manufaktur yang besar, 

ketersediaan tenaga kerja murah yang melimpah, serta pasokan bahan baku 

domestik yang mencukupi (Herawati, 2023). 

Tiongkok menjadi importir komoditas TPT terbesar bagi Indonesia, yaitu 

rata-rata 45,56 persen pada tahun 2013-2022 dan meningkat setiap tahunnya. 

Namun sebaliknya yang menjadi permasalahan, ekspor TPT Indonesia ke Tiongkok 

mengalami penurunan dalam beberapa tahun terakhir sebagai akibat dari banyak 

faktor yang kompleks yang dihadapi industri TPT. Di sisi lain, impor komoditas 

TPT dari Tiongkok terus mengalami peningkatan selama satu dekade terakhir yang 

ditunjukkan oleh kedua grafik berikut. 

Gambar 1.1 Grafik Persentase Trade Value Ekspor TPT Indonesia ke 

Tiongkok Terhadap Total Ekspor Dunia Tahun 2013-2022 

Sumber : UN Comtrade (data diolah) tahun 2024. 
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Gambar 1.2 Grafik Persentase Trade Value Impor TPT Indonesia dari 

Tiongkok Terhadap Total Impor Dunia Tahun 2013-2022 

Sumber : UN Comtrade (data diolah) tahun 2024. 

Dengan melihat kedua grafik di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

Indonesia masih mengalami defisit perdagangan TPT dengan Tiongkok. Hal ini 

ditandai dengan besarnya trade value impor dibandingkan dengan ekspor. Dengan 

demikian, Indonesia harus menjaga pola perdagangan dan meningkatkan integrasi 

perdagangan intra industri TPT dengan Tiongkok. Perdagangan intra industri 

muncul sebagai konsep yang masuk akal untuk mengatasi hambatan globalisasi 

perdagangan. (Hendy et al., 2018). Topik perdagangan intra industri menjadi fokus 

perhatian para peneliti dalam bidang perdagangan internasional. Dampak dari 

aktivitas perdagangan intra industri terhadap kinerja makro ekonomi adalah alasan 

utamanya (Putu & Setryari, 2017). 

Perdagangan intra industri TPT antara Indonesia dan Tiongkok memiliki 

beberapa kepentingan strategis dan ekonomis yang signifikan beberapa di antaranya 
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dapat berspesialisasi dalam berbagai bidang industri TPT untuk diekspor dengan 

nilai yang lebih tinggi, memperoleh bahan baku atau produk dengan harga yang 

lebih murah, belajar dan mengadopsi teknologi baru industri TPT, dan memiliki 

kesempatan untuk memanfaatkan rantai pasokan global di Tiongkok yang 

merupakan salah satu konsumen TPT terbesar dunia untuk memperoleh 

keuntungan. 

Menjalankan perdagangan intra industri dengan Tiongkok yang terintegrasi 

baik juga dapat membantu mengurangi defisit perdagangan yang terjadi jika hanya 

bergantung pada impor. Selain itu, dapat mendorong produsen TPT Indonesia untuk 

mengoptimalkan daya saing dan mutu produk yang berpotensi untuk memicu 

investasi dalam teknologi, inovasi, dan pengembangan produk tekstil. 

 Namun di sisi lain, ada banyak faktor yang dapat mengganggu daya saing 

di industri TPT Indonesia, baik internal maupun eksternal. Program kerja yang 

jelas, implementatif, terarah, dan sinergis harus segera diselesaikan. 

(Puspitaningrum & Ningsih, 2018). Maka dari itu perlu adanya implementasi 

kebijakan yang akan menjadi solusi dari hambatan industri TPT di Indonesia untuk 

terus berkembang. 

Sebelum melakukan upaya untuk meningkatkan integrasi perdagangan intra 

industri, perlu dilakukan pengukuran indeks perdagangan intra industri terlebih 

dahulu menggunakan pendekatan indeks komprehensif yang dibuat oleh Grubel dan 

Lloyd pada tahun 1975. Indeks ini digunakan untuk menunjukkan bagaimana 

integrasi perdagangan intra industri negara terkait akan ditampilkan dalam dua cara 

yaitu satu arah (tidak ada integrasi) atau dua arah (integrasi kuat). Seperti yang 
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dilakukan oleh peneliti sebelumnya, beberapa diantaranya (Turkcan & Ates, 2010; 

Bahari, 2015; (Leitão & Faustin, 2013) menggunakan metode Grubel-Lloyd Index 

(GLI) untuk menghitung indeks perdagangan intra industri yang digunakan dalam 

penelitian mereka. 

 Beberapa faktor yang dapat memengaruhi indeks perdagangan intra industri 

meliputi perbedaan GDP, perbedaan GDP per kapita, nilai tukar, serta jarak antar 

negara. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Apriani, 

Marissa, et al., 2022; Darhyati & Novianti, 2023; Ekayanti & Setiawina, 2023) yang 

menjadikan faktor-faktor tersebut sebagai variabel bebas dalam penelitian mereka. 

Model uji regresi linear berganda digunakan untuk data time series guna 

mendapatkan pemahaman tentang bagaimana variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen,  

 Dengan mempertimbangkan uraian di atas, peneliti ingin melihat 

bagaimana perdagangan intra industri komoditas TPT Indonesia dengan Tiongkok 

terintegrasi periode tahun 1990-2023 dan melihat bagaimana faktor-faktor tersebut 

mempengaruhinya, serta memberikan rekomendasi implementasi kebijakan yang 

harus diterapkan sebagai solusi atas hambatan yang dialami dan untuk 

meningkatkan integrasi perdagangan intra industri TPT Indonesia yang diperoleh 

dari studi literatur penelitian terdahulu.  

1.2 Rumusan Masalah 

1) Bagaimana Grubel-Lloyd Indeks (GLI) komoditas Tekstil dan Produk 

Tekstil (TPT) Indonesia dengan Tiongkok periode tahun 1990-2023. 
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2) Bagaimana perbedaan GDP, perbedaan GDP per kapita, nilai tukar, dan 

jarak mempengaruhi Grubel-Lloyd Indeks (GLI) komoditas Tekstil dan 

Produk Tekstil (TPT) Indonesia dengan Tiongkok dan bagaimana 

rekomendasi implementasi kebijakannya. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Untuk menganalisis Grubel-Lloyd Indeks (GLI) komoditas Tekstil dan 

Produk Tekstil (TPT) Indonesia dengan Tiongkok dan mengetahui bagaimana 

perbedaan GDP, perbedaan GDP per kapita, nilai tukar, dan jarak mempengaruhi 

Grubel-Lloyd Indeks (GLI) komoditas Tekstil dan Produk Tekstil (TPT) Indonesia 

dengan Tiongkok, serta menemukan rekomendasi implementasi kebijakannya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut adalah beberapa manfaat teoritis, praktis, dan operasional sebagai 

bentuk kontribusi penelitian ini. 

a. Manfaat Teoritis 

Temuan dalam penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan 

wawasan dan pemahaman perdagangan global, terutama tentang 

perdagangan intra industri komoditas TPT Indonesia dengan Tiongkok 

periode tahun 1990-2023 dan sejumlah faktor yang memengaruhinya. 

Selain itu, diharapkan temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi untuk penelitian yang akan datang. 

b. Manfaat Praktis 

a. Untuk Mahasiswa 
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Penelitian ini membahas perdagangan internasional dengan 

fokus pada perdagangan intra industri komoditas TPT Indonesia 

dengan Tiongkok. Diharapkan selama kegiatan perkuliahan, 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 

pemahaman. 

b. Untuk Peneliti 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang perdagangan internasional, terutama 

perdagangan intra industri. Peneliti juga dapat berkontribusi dalam 

peningkatan sumber bacaan dan data kepada masyarakat. 

c. Manfaat Operasional 

Diharapkan penelitian ini akan bermanfaat terkait dinamika 

perdagangan dan potensi pengembangan industri TPT Indonesia, serta dapat 

berkontribusi nyata tentang rekomendasi implementasi kebijakan yang 

dapat dilakukan pemerintah dalam upaya peningkatan integrasi 

perdagangan intra industri komoditas TPT Indonesia dengan Tiongkok. 
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